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MOTTO DAN PERSEMBAHAN 

 

“Sesungguhnya Allah tidak merubah keadaan suatu kaum 
sehingga mereka merubah keadaan yang ada pada diri mereka 

sendiri.”  

Q.S. Ar-Ra’d (13) Ayat (11) 

 

“Sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan. Maka 
apabila kamu telah selesai (dari suatu urusan), tetaplah bekerja 

keras (untuk urusan yang lain). Dan hanya kepada Tuhanlah 
engkau berharap.” 

Q.S. Al- Insyirah, (6)- (8) 

 

“Hidup itu antara  “B” birth (lahir) dan “D” death (mati) 
diantaranya adalah “C” choice (pilihan) hidup yang kita jalani, 

keberhasilannya ditentukan oleh setiap pilihan kita” 

Bob Sadino 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang 

Perusahaan manufaktur adalah perusahaan industri pengolahan                                      

yang mengolah bahan baku menjadi barang setengah jadi atau barang jadi. 

Perusahaan manufaktur identik dengan pabrik yang mengaplikasikan mesin-

mesin, peralatan, teknik rekayasa dan tenaga kerja. Proses yang  terjadi di industri 

ini umumnya melibatkan berbagai peralatan modern. Bursa Efek Indonesia 

mencatat perusahaan manufaktur dibagi menjadi 3 sektor, salah satunya sektor 

aneka industri, kemudian diklasifikasikan menjadi 7 sub sektor, termasuk sub 

sektor otomotif dan produk komponen. 

Industri otomotif dan produk komponen ( Allied Component Company) 

adalah suatu perusahaan yang bergerak di bidang otomotif dan pemasok suku 

cadang  perbaikan kendaraan bermotor (Brigham, 2011) .Industri otomotif dan 

produk komponen di Indonesia mengalami pertumbuhan yang cepat dan 

menjanjikan untuk berkembang di Indonesia, karena persaingan yang ketat untuk 

memperoleh pangsa pasar yang lebih besar, mereka terus mengembangkan 

produksinya. Persaingan usaha di dewasa ini semakin meningkat, sehingga 

menuntut perusahaan untuk memenangkan persaingan yang ada dan menjaga 

kelangsungan hidup perusahaan. Persaingan diantara produsen otomotif dunia 

dalam menciptakan produk yang dapat memenuhi selera pasar dan mampu 

mempengaruhi keputusan konsumen. Berikut ini merupakan data perkembangan 
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penjualan mobil di Negara ASEAN pada tahun 2013 -2016 yang dihimpun oleh 

Automotive Federation (lembaga  industri otomotif ASEAN) 

Tabel 1.1.  Perkembangan Jumlah Penjualan Mobil di wilayah Asia            

Tenggara pada Tahun 2013-2016 (Unit Pertahun) 

 

 

Negara 

 

 

2013 

 

2014 

 

2015 

 

2016 

 

Jumlah 

 

Indonesia 

 

1.325.079 

 

1.208.019 

 

1.013.291 

 

1.061.735 
 

4.608.124 

 

Thailand 1.229.901 881.832 799.632 768.788 3.680.153 

 

Malaysia 655.793 666.465 666.674 580.124 2.569.056 

 

Philippines 212.682 234.747 288.609 359.572 1.095.610 

 

Vietnam 96.652 133.588 209.267 270.820 710.327 

 

Singapore 27.374 47.443 78.609 110.455 263.881 

Jumlah     12.927.151 

 
Sumber: ASEAN  Automotive  Federation 

 

Tabel 1.1 diatas merupakan data 6 negara dengan penjualan mobil terbanyak 

di ASEAN, dapat dilihat pada tabel di atas Indonesia sebagai  pasar mobil terbesar 

di ASEAN, menguasai sekitar sepertiga dari total penjualan mobil tahunan di 

ASEAN, dengan penjualan dari tahun 2013 – 2016 sebanyak lebih dari 4 juta unit, 

dari 12 juta unit seluruh penjualan di negara – negara ASEAN, diikuti oleh 

Thailand pada posisi kedua pada tahun 2013-2016 dengan penjualan mobil lebih 

dari 3 juta unit. Perkembangan penjualan mobil di Indonesia sebagai satu produk 

dipasarkan oleh perusahaan otomotif, penjualannya mengalami fluktuasi. 

Penjualan tertinggi pada tahun  2013 dengan penjualan sebanyak 1.325.079 unit, 

menurun pada tahun 2014 dengan penjualan sebanyak 1.208.019 unit, dan 
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kembali turun pada tahun 2015 menjadi 1.013.291, dilanjutkan dengan 

peningkatan penjualan yang tidak terlalu tajam dengan penjualan  sebanyak 

1.061.735 unit. 

Produksi mobil dan penjualan mobil di Indonesia menjadi cerminan potensi 

penjualan produk komponen kendaraan bermotor ini, contohnya penjualan 

aksesoris dan perlengkapan mesin mobil. Komponen otomotif saat ini meliputi 

chassis dan body assembly, blok mesin, transmisi, rem, sistem kopling, baterai 

serta filter. Berbagai suku cadang kendaraan tersebut dipasarkan di Indonesia . 

Produksi produk komponen oleh  perusahaan otomotif dengan jumlah yang 

tinggi di Indonesia ini justru menyebabkan  impor produk komponen juga ikut 

meningkat. Hal ini disebabkan  masih banyak komponen otomotif yang belum 

bisa diproduksi oleh perusahaan otomotif milik Indonesia, kondisi ini 

menunjukkan industri otomotif nasional masih besar ketergantungannya kepada 

impor (Berita Kemenperin 2017).  

Masalah  pendanaan tidak akan pernah lepas dari sebuah perusahaan, 

seberapa besar kemampuan perusahaan dalam menggunakan dana yang akan 

digunakan untuk beroperasi dan mengembangkan usahanya. Brigham dan 

Houston (2011) menyatakan  bahwa perusahaan yang sedang berkembang 

membutuhkan modal yang berasal dari hutang ataupun ekuitas, dengan strategi 

efisiensi biaya yang erat kaitannya dengan berbagai kebijakan perusahaan, yang 

salah satunya keputusan dalam menetapkan struktur modal perusahaan (Bhawa 

dan Linda, 2014). Struktur modal pada penelitian ini diukur dengan Debt to 

Equity Ratio (DER). DER adalah rasio yang digunakan untuk mengetahui 
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perbandingan antara total utang dengan modal sendiri untuk mengetahui seberapa 

besar aktiva perusahaan dibiayai oleh hutang (Kasmir, 2014), sedangkan menurut 

Riyanto (2011) merupakan pembelanjaan permanen yang mencerminkan 

perimbangan jumlah hutang jangka pendek yang bersifat permanen, utang jangka 

panjang, saham preferen dan saham biasa. 

 Faktor – faktor yang mempengaruhi struktur modal adalah stabilitas 

penjualan, struktur aktiva, leverage operasi, tingkat pertumbuhan, profitabilitas, 

sikap manajemen, sikap pemberi pinjaman dan lembaga penilai peringkat, kondisi 

pasar, kondisi internal perusahaan, dan fleksibilitas keuangan (Brigham dan 

Houston, 2011). Penelitian ini akan membahas beberapa faktor – faktor yang 

mempengaruhi struktur modal yaitu ukuran perusahaan, likuiditas, pertumbuhan 

aktiva, profitabilitas dan struktur aktiva.  

 Ukuran perusahaan atau Size menggambarkan besar kecilnya suatu 

perusahaan dimana  perusahaan yang besar akan lebih mudah mendapatkan 

pinjaman dari luar baik dalam bentuk utang maupun modal saham (Wimelda dan 

Marlinah, 2013). Ukuran perusahaan yang besar, dianggap sebagai suatu indikator 

yang menggambarkan tingkat risiko bagi investor untuk melakukan investasi pada 

perusahaan tersebut, karena jika perusahaan memiliki kemampuan finansial yang 

baik, maka diyakini bahwa perusahaan tersebut juga mampu memenuhi segala 

kewajiban serta memberikan tingkat pengembalian yang memadai bagi investor.  

 Likuiditas merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur seberapa 

likuidnya suatu perusahaan (Kasmir, 2012) perusahaan yang mempunyai 

likuiditas yang tinggi akan cenderung tidak menggunakan pembiayaan dari 
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hutang. Likuiditas dalam penelitian ini diukur dengan rasio lancar (Current 

Ratio). Peneliti menggunakan rasio lancar karena rasio ini menunjukan seberapa 

jauh tuntutan dari kreditor jangka pendek dipenuhi oleh aktiva yang dipekirakan 

menjadi uang tunai dalam periode yang sama dengan jatuh tempo utang (Bhawa 

& Made, 2015). Likuiditas yang tinggi menunjukkan bahwa perusahaan mempuny 

Internal Financing yang tinggi. 

 Pertumbuhan aktiva atau Assets Growth (AG) merupakan variabel yang 

dipertimbangkan dalam keputusan hutang. Riyanto (2011) menyatakan bahwa 

semakin baik pertumbuhan aktiva, semakin meningkat juga kepercayaan investor 

terhadap perusahaan, dan membuat perusahaan lebih banyak menggunakan 

hutang. Perusahaan dapat mengkomunikasikan prospek pertumbuhan yang baik di 

masa depan dengan menggunakan hutang. Perusahaan dengan tingkat 

pertumbuhan yang tinggi menghadapi kesenjangan informasi yang tinggi antara 

manajer dan investor luar. Adanya kesenjangan informasi tersebut menyebabkan 

biaya modal saham lebih besar dibanding biaya modal hutang karena dari sudut 

pandang investor, modal saham dipandang lebih berisiko dibanding hutang 

(Sari,dan Haryanto, 2013). 

 Profitabilitas merupakan kemampuan perusahaan dalam memperoleh laba. 

Rasio profitabilitas adalah rasio yang menghubungkan laba dengan penjualan dan 

investasi (Horne dan Wachowicz, 2013). Menurut Prihadi (2010) profitabilitas 

adalah kemampuan menghasilkan laba. Dalam analisis rasio kemampuan 

menghasilkan laba dapat dikaitkan dengan penjualan, asset atau modal. 

Profitabilitas mendapat tempat tersendiri dalam penilaian perusahaan. Salah satu 
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rasio profitabilitas yang sering digunakan dalam penelitian yang berhubungan 

dengan pengaruh laba terhadap investasi yaitu  Return On Equity (ROE). Murhadi 

(2013) menyatakan bahwa Return On Equity (ROE) mencerminkan seberapa 

besar return yang dihasilkan bagi pemegang saham atas setiap rupiah uang yang 

ditanamkan oleh pemegangsaham pada perusahaan. 

 Struktur aktiva menurut Syamsudin (2009) merupakan penentuan berapa 

besar alokasi dana untuk masing-masing komponen aktiva, baik aktiva lancar 

maupun aktiva tetap. Semakin tinggi struktur aktiva perusahaan,  semakin tinggi 

kemampuan perusahaan mendapatkan jaminan hutang jangka panjang 

(Damayanti, 2013). Struktur aktiva menggambarkan sebagian jumlah aktiva yang 

dapat dijaminkan. Hampir setiap perusahaan industri modalnya tertanam dalam 

aktiva tetap akan mengutamakan pemenuhan kebutuhan modalnya dari modal 

yang permanen, yaitu modal sendiri, sedang modal asing sifatnya hanya sebagai 

pelengkap (Ismawati, 2016). 

 Struktur modal merupakan masalah penting bagi suatu perusahaan karena 

baik buruknya struktur modal akan mempunyai efek yang langsung terhadap 

kondisi keuangan perusahaan.Struktur modal pada penelitian ini diukur dengan 

Debt to Equity Ratio (DER). DER adalah rasio yang digunakan untuk mengetahui 

perbandingan antara total utang dengan modal sendiri untuk mengetahui seberapa 

besar aktiva perusahaan dibiayai oleh hutang (Kasmir, 2014). Berikut ini akan 

disajikan data Debt to Equity Ratio perusahaan - perusahaan manufaktur yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada  sub sektor Otomotif dan Produk 

Komponen periode tahun 2013-2016 
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Tabel 1.2 Perkembangan DER (Debt To Equity Ratio) Perusahaan Sub         

Sektor Otomotif dan Produk Komponen  Periode 2013-2016  

 

No. 

 

Kode 

 

Nama Perusahaan 

Debt to Equity Ratio (%) 

2013 2014 2015 2016 

1 ASII PT. Astra International Tbk 0,96 0,94 0,92 0,93 

2 AUTO PT. Astra Otoparts Tbk 0,32 0,42 0,41 0,43 

3 BRAM PT. Indo Korsda Tbk 0,47 0,64 0,6 0,5 

4 GDYR PT. Goodyear Tbk 0,98 1,17 0,11 3,25 

5 GJTL PT. Gajah Tunggal Tbk 1,68 1,67 2,25 1,1 

6 IMAS PT. Indomobil Sukses International Tbk 2,35 2,49 2,71 3,28 

7 LPIN PT. Multi Prima Sejahtera Tbk 0,37 0,33 1,78 5,95 

8 MASA PT. Multistrada Arah Sarana Tbk 0,68 0,67 0,73 0,8 

9 NIPS PT. Nipress Tbk 2,38 1,1 1,54 1,09 

10 SMSM PT. Selamat Sejahtera Tbk 0,69 0,53 0,54 0,38 

 

  RATA –RATA 1,17 0,99 1,16 1,77 

Sumber : Bursa Efek Indonesia (data diolah, 2018) 

Tabel 1.2 menunjukkan  nilai rata-rata Debt to Equity (DER) pertahun dari 

tahun 2013-2016 perusahaan manufaktur pada Sub Sektor Otomotif dan Produk 

Komponen yang terdaftar di BEI memiliki nilai rata-rata DER berfluktuatif. 

Perusahaan yang memiliki nilai DER pertahun tertinggi, PT. Multi Prima 

Sejahtera Tbk dengan nilai 5,95 % dan terendah pada tahun 2015, PT. Goodyear 

Tbk  sebesar 0,11 %.  Nilai rata-rata DER  pertahun tertinggi  di tahun 2016 

dengan nilai 1,50 % dan terendah di tahun 2014 dengan nilai 0,93 %. Perhitungan 

Debt to Equity Ratio (DER) didapatkan melalui perbandingan hutang dan modal. 

Berikut ini grafik rata-rata Debt to Equity Ratio Perusahaan Sub Sektor Otomotif 

dan Komponen tahun 2013-2016 
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Grafik 1.1 Debt to Equity Ratio Perusahaan Sub Sektor Otomotif Dan Produk 

       Komponen Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Periode 2013-   

        2016 
        Sumber : Laporan keuangan di idx, diolah) 

Pada grafik 1.1 dapat dilihat bahwa rata-rata Debt to Equity Ratio yang 

menjadi proxy dalam penentuan komposisi struktur modal perusahaan pada tahun 

2013-2016 mengalami fluktuasi. Beberapa perusahaan sub sektor otomotif dan 

produk komponen dengan peningkatan yang tinggi dalam menggunakan hutang 

dibanding ekuitas untuk investasinya sehingga menjadi salah satu faktor penyebab 

perusahaan subsektor Otomotif dan produk komponennya ini nilai rata-rata DER 

pertahunnya di atas1 (satu). Perusahaan yang memiliki nilai angka DER lebih dari 

1 (satu) diartikan bahwa perusahaan tersebut lebih banyak menggunakan hutang 

dari pada ekuitas untuk investasinya, atau perusahaan memiliki jumlah hutang 

yang lebih besar dibanding  jumlah modal sendiri. 

Penelitian mengenai hubungan Size, Current Ratio, Assets Growth, Return 

On Equity, dan Struktur Aktiva terhadap DER masih sangat beragam. Merujuk 
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kepada penelitian yang dilakukan oleh Firnanti (2011) mendapatkan  hasil bahwa 

SIZE berpengaruh signifikan terhadap Debt to Equity Ratio (DER), sedangkan 

penelitian yang dilakukan oleh Ismawati (2016) menyatakan bahwa SIZE 

berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap Debt to Equity Ratio (DER).  

 Studi tentang Current Ratio (CR) terhadap Debt to Equity Ratio (DER) 

yang dilakukan oleh Seftianne dan Handayani (2011) menghasilkan kesimpulan 

bahwa Current Ratio (CR) berpengaruh tidak signifikan terhadap Debt to Equity 

Ratio (DER), namun bertentangan dengan  hasil penelitian dari Putra dan I Ketut 

(2014) mereka menyatakan bahwa Current Ratio (CR) berpengaruh signifikan 

terhadap Debt to Equity Ratio (DER). 

 Hasil penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Sansoethan (2016) 

menyatakan bahwa Assets Growth tidak berpengaruh signifikan terhadap Debt to 

Equity Ratio (DER), dan hal ini bertentangan dengan penelitan yang dilakukan 

oleh Damayanti (2013) mereka menyatakan pertumbuhan aktiva berpengaruh 

signifikan terhadap Debt to Equity Ratio (DER). 

 Penelitian sebelumnya Prihatiningtyas, Eko (2015) yang menjadi tinjauan 

dalam penelitian ini  mengemukakan hasil penelitiannya bahwa Return on Equity 

(ROE) berpengaruh tidak signifikan terhadap Debt to Equity Ratio (DER), dan hal 

ini bertentangan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Santika dan 

Sudiyatno (2011) yang menyimpulkan profitabilitas berpengaruh signifikan 

terhadap Debt to Equity Ratio (DER). 

 Thausyah (2015) mendapat hasil Struktur Aktiva berpengaruh tidak 

signifikan terhadap Debt to Equity Ratio (DER), sedangkan sebaliknya penelitian 
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yang dilakukan oleh Hartoyo (2014) justru menyatakan bahwa Struktur Aktiva 

berpengaruh signifikan terhadap Debt to Equity Ratio (DER). Berdasarkan 

perbedaan atas hasil penelitian terdahulu (research gap) serta uraian sebelumnya, 

penulis tertarik melakukan penelitian dengan judul ‘‘Analisis faktor- faktor 

yang mempengaruhi struktur modal Pada Perusahaan Manufaktur Sub 

Sektor Otomotif dan Produk Komponen di Bursa Efek Indonesia Tahun 

2013-2016”.  

1.2  Perumusan Masalah 

 Apakah  Debt to Equity Ratio pada perusahaan Sub Sektor Otomotif dan 

Produk Komponen yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2013-2016 

dipengaruhi secara parsial oleh Size, Current Ratio, Assets Growth, Return On 

Equity, dan Struktur Aktiva? 

 

1.3  Tujuan Penelitian 

Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh faktor-faktor yang 

mempengaruhi struktur modal pada Perusahaan Manufaktur Sub Sektor Otomotif 

dan Produk Komponen yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tahun 

2013-2016 dilihat dari Size, Current Ratio, Assets Growth, Return On Equity, dan 

Struktur Aktiva. 
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1.4 Manfaat Penelitian 

Berdasarkan uraian dan  latar belakang, penelitian ini diharapkan bisa 

memberikan manfaat, baik manfaat teoritis dan manfaat praktis. 

a. Manfaat Teoritis: 

Dapat menjadi masukan dan sebagai referensi untuk peneliti 

selanjutnya yang berminat untuk mengangkat permasalahan ataupun 

penelitian yang sama. 

b. Manfaat Praktis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan dan informasi bagi 

perusahaan untuk mengetahui faktor-faktor yang bepengaruh terhadap 

struktur modal perusahaan manufaktur sub sektor otomotif dan produk 

komponen. 

 

1.5 Sistematika Penulisan 

 Dalam penulisan skripsi ini penulis akan memberikan gambaran secara 

garis besar mengenai sistematika pembahasan. Adapun  

BAB 1  : PENDAHULUAN 

Bab ini menguraikan tentang latar belakang masalah, perumusan 

masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian dan sistematika 

penulisan. 

BAB II : TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini menguraikan tentang teori-teori, variabel-variabel 

penelitian yang digunakan, yaitu pengertian Size, Current Ratio 
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(CR), Assets Growth (AG), Return On Equity (ROE), Struktur 

Aktiva, dan Debt to Equity Ratio serta tinjauan penelitian 

terdahulu, kerangka pemikiran dan hipotesis. 

BAB III : METODE PENELITIAN 

Bab ini menguraikan tentang ruang lingkup penelitian, rancangan 

penelitian, jenis dan sumber data, teknik pengumpulan data, 

populasi dan sampel, teknik analisis, definisi operasional dan 

pengukuran variabel. 

BAB IV : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Bab ini menguraikan tentang analisis data dan hasil analisis serta 

interpretasi dari hasil pengujian dan pembahasan mengenai 

penelitian yang telah dilakukan. 

BAB V : KESIMPULAN DAN SARAN 

Bab ini merupakan bab penutup dari penulisan skripsi ini dimana 

akan dijelaskan tentang kesimpulan dan saran yang dapat diambil 

dari analisis dan pembahasan yang telah dilakukan dari hasil png 

telah dilakukan dari hasil perhitungan SPSS. 
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digunakan  (DER) dipengaruhi oleh variabel independen sebesar 31,4 %. 

Sehingga masih ada 68,6 %  variabel lain untuk meneliti faktor- faktor 

yang mempengaruhi struktur modal. 
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